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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pembelajaran bahasa Indonesia dilaksanakan mulai dari pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi berdasarkan kurikulum masing-masing. Namun, masih banyak keluhan dikalangan guru sekolah lanjutan, terutama dikalangan guru bahasa Indonesia yang disebabkan oleh rasa kurang puas terhadap keterampilan berbahasa Indonesia.
Pada dasarnya setiap manusia dituntut untuk menguasai empat keterampilan berbahasa yakni menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keterampilan menyimak dan berbicara merupakan dalam menggunakan bahasa lisan. Sementara kegiatan menulis dan membaca merupakan keterampilan menggunakan bahasa tulisan. Menulis berarti menggunakan ide, pikiran, perasaan, dan gagasan kedalam bentuk kata, kalimat, karangan dan wacana. Oleh sebab itu, menulis disebut kegiatan produktif dan efektif.



Dalam keterampilan menulis, khususnya menulis karangan narasi merupakan salah satu standar kompetensi yang harus dicapai siswa. Ketika mengajar nampaklah bahwa ternyata siswa mengalami kesulitan dalam menuliskan gagasan, mereka dalam bentuk karangan narasi. beragam alasan yang dilontarkan para siswa, apabila ditanya mengapa, kemampuan dalam menulis karangannya tidak memuaskan. Beberapa diantaranya adalah cara/metode pengajaran guru yang menonton, tidakmengeksplor daya kritis siswa, kurang 
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memacu kreativitas siswa, tidak beminat, dan lain sebagainya.
[bookmark: _GoBack]Pembelajaran menulis karangan narasi bagi sebagian guru dirasakan kurang puas jika dilihat dari hasil belajar siswa disekolah. Hal ini disebabkan karena rendahnya minat siswa dalam mempelajari karangan narasi serta kurang tepatnya metode yang digunakan guru maupun siswa dalam keglatan pembelajaran seperti metode konvensional. Dalam menerangkan pelajaran, guru cenderung terfokus ceramah dan penerapan teori-teori pelajaran yang baku, serta kurang melibatkan siswa melakukan interaksi pengajaran. Akibatnya siswa menjadi jenuh dan malas mengikuti proses belajar di kelas, bahkan ada siswa yang sampal tertidur ketika guru menerangkan palajaran. Padahal pengajaran menulis karangan narasi dapat lebih menarik dan mudah dipahami apabila metode yang digunakan mampu memotivasi siswa.
Sagala (2019:55) mengatakan, "Terdapat faktor yang tidak menyebabkan perubahan pada individu ketika pembelajaran berlangsung (1) kesulitan bahan yang dipelajari meningkat, (2) metode belajar yang digunakan individu tidak memadai sehingga upaya yang dilakukan sia-sia."
Menanggapi masalah tersebut, perlu dicari metode yang nantinya menjadi solusi dari keadaan ini. Dalam penelitian ini penulis menawarkan suatu metode untuk digunakan yakni metode sugesti imajinasi. Metode sugesti imajinasi memakai media lagu. Pada prinsipnya, metode ini digunakan dengan cara memberi sugesti lewat lagu sesuai dengan tema untuk merangsang daya imajinasi siswa dalam menulis ide‑idenya yang selanjutnya disusun menjadi karangan narasi. Dalam hal ini, lagu digunakan sebagal pencipta suasana sugesti, stimulus, dan sekaligus menjadi jembatan bagi siswa untuk membayangkan atau menciptakan gambaran dan kejadian berdasarkan tema lagu. Dari lagu yang sesuai dengan tema lagu itulah siswa juga dipacu untuk dapat menuliskan karangan narasi.
Esensi sugesti imajinasi merupakan menyuguhkan berbagai permasalahan yang autentik dan bermakna kepada siswa, yang dapat berfungsi sebagai batu loncatan untuk investigasi dan penyelidikan sehingga siswa dapat menuliskan ideidenya yang selanjutnya disusun menjadi karangan narasi.
Penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang menggunakan pembelajaran metode sugesti dan kelas pengendali yang menggunakan metode konvensional. Peneliti ingin melihat perbedaan hasil pembelajaran karangan narasi yang dibimbing metode sugesti imajisai yang dapat meningkatkan kompetensi siswa khususnya dalam materi pembelajaran menulis karangan narasi dengan metode konvesional.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, cukup beralasan jika penulis tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas di SMA Negeri 1 Panai Tengah mengenai peningkatan keterampilan berbicara. Adapun judul penelitian tersebut adalah: Efektivitas Metode Sugesti Imajinasi Dapat Meningkatkan Kemampuan Menulis Karangan Narasi pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Panai Tengah Tahun Pembelajaran 2024-2025.



1.2 Identifikasi Masalah
Sesuai dengan judul dan uraian latar belakang yang telah dijelaskan, maka yang menjadi permasalahan dalam, penelitian ini adalah:
1. Rendahnya kemampuan siswa dalam menulis karangan narasi.
2. Kurangnya minat siswa untuk menulis.
3. Siswa tidak mampu mengkontruksikan pengalamannya secara sempurna.
4. Rendahnya daya tanggap terhadap karangan narasi.
5. Metode pembelajaran dalam membuat karangan narasi menimbulkan rasa malas, bosan, mengantuk, serta merasa itu tidak penting.
6. Penggunaan teknik pembelajaran yang tidak bervariasi.

1.3 Pembatasan Masalah
Suatu penelitian tanpa pembatasan masalah yang akan diteliti, akan mengakibatkan penelitian yang tidak terarah. Maka penulis perlu membatasai hanya pada mengetahui efektivitas metode sugesti imajinasi untuk meningakatkan kemampuan menulis karangan narasi dengan tema cinta remaja.

1.4 Rumusan Masalah
Untuk menjawab permasalahan yang diteliti secara tepat dan terarah, peneliti perlu menetapkan rumusan masalahnya. Berdasarkan pembatasan masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian disusun dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah kemampuan menulis karangan narasi dengan metode sugestiimajinasi oleh siswa kelas X SMA Negeri 1 Panai Tengah Tahun Pembelajaran 2024-2025?
2. Bagaimanakah kemampuan menulis karangan narasi dengan metode konvensional imajinasi oleh siswa kelas X SMA Negeri 1 Panai Tengah Tahun Pembelajaran 2024-2025?
3. Apakah metode sugesti imajinasilebih efektif dari metode konvensionaldalam meningkatkan kemampuan menulis karangan narasi?

1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui kemampuan menulis karangan narasi dengan metode konvensional oleh siswa kelasX SMA Negeri 1 Panai Tengah tahun pembelajaran 2024-2025?  
2. Untuk mengetahui keberhasilan siswa dalam menulis karangan narasi dengan menggunakan metode imajinasi pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Panai Tengah tahun pembelajaran 2024-2025?
3. Untuk mengetahui manakah pembelajaran yang lebih efektif antara metode sugesti imajinasi dengan metode konvensional untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa dalam menulis karangan narasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Panai Tengah tahun pembelajaran 2024-2025?



1.6 Manfaat Penelitian
Dengan tercapainya tujuan penelitian ini diharapkan hasil penelitian ini memiliki beberapa manfaat yaitu:
1. Sebagai bahan informas] bag] guru bidang studi bahasa Indonesia dalam pengajaran menulis karangan narasi dengan memanfaatkan metode sugesti imajinasi.
2. Sebagai bahan tambahan ilmu pengetahun bagi peneliti sebagal calon pendidik.
3. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan penelitian selanjutnya. 

1.7 Anggapan Dasar
Untuk melakukan suatu penelitian, seorang peneliti harus mempunvai suatu anggapan dasar. Hal ini diperlukan karena anggapan dasar merupakan titik tolakuntuk menyusun suatu penelitian. Anggapan dasar adalah pendapat yang diterima kebenarannya secara umum, dengan kata lain kebenarannya tidak perlu diragukan lagi. Hal ini sejalan dengan pendapat yang mengatakan:
“Sebuah anggapan dasar atau postulat adalah sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh penyelidik itu. Hal ini berarti bahwa setiap penyelidik dapat merumuskan postulat yang berbeda. Seorang penyidik mungkin saja meragukan suatu anggpan dasar yang oleh orang lain diterima Sebagai kebenaran" (Surakmad, 2018 : 107)
Sehubungan pendapat di atas, maka yang menjadi anggapan dasar dari penelitian adalah:
1. Kemampuan menulis karangan narasi dengan metode sugesti imajinasi oleh siswa kelas X SMA Negeri 1 Panai Tengah tahun pembelajaran 2024-2025.
2. Kemampuan menulis karangan narasi dengan metode konvensional oleh siswa kelas X SMA Negeri 1 Panai Tengah tahun pembelajaran 2024-2025.
3. Metode sugesti imajinasi lebih efektif dari metode konvensional dalam meningkatkan kemampuan menulis.

1.8 Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara tehadap masalah pendidikan yang perlu dikaji kebenarannya berdasarkan data penelitian. Menurut Arikunto (2002 : 187) bahwa, "Sebuah hipotesis adalah rumusan gambaran sementera dalam penyelidikan untuk mencari jawaban yang, sebenarnya".
Berdasarkan pendapat tersebut, maka hipotesis merupakan jawaban scmentara terhadap permasalahan yang akan diteliti dan sctlap hipotesis yang diajukan harus diuji untuk mengetahui jawaban yang sebenarnya. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
Ha 	: Metode sugesti imajinasi lebih efektif dalam meningkatakn kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Panai Tengah tahun pembelajaran 2024-2025.

1.9 Landasan Konseptual
Pembelajaran yang akan dilaksanakan di sekolah masih bersifat konvensional yang menoton dan membosankan. Hal ini disebabkan guru yang terialu dominan dalam proses belajar mengajar. Guru di sekolah masih banyak yang menggunakanmetode satuarah dan kurang mengasah kreatilitas siswa sehingga berdampak negatif terhadap kompetensinya. Metode Milah yang disebut metode ceramah.
Pada kelas yang menggunakan metode ini, proses belajar yang terjadi adalah guru menyajikan pelajaran dengan penuturan atau penjelasan secara langsung terhadap siswa. Sehingga guru lebih mudah menguasai kelas, mengorganisasikan tempat duduk, dapat diikuti jumlah siswa yang besar, mudah mempersiapkan dan melaksanakannya dan guru mudah menerangkan pelajaran dengan baik. Namun dalam pelaksanaannya, metode ini menyebabkan guru (visual) menjadi rugi dan siswa (auditif) lebih besar menerimanya. Metode ini jika terlalu lama digunakan akan menyebabkan kebosanan.
Bedasarkan uraian di atas, dapat diduga bahwa hasil belajar menulis karangan narasi yang menggunakan metode sugesti imajinasi akan tinggi jika dibandingkan dengan metode ceramah karena metode sugesti imajinasi ini adalah metode pembelajaran menulis dengan cara memberikan sugesti lewat lagu yang untuk merangsang imajinasi dan membayangkan atau menciptakan gambaran dan kejadian berdasarkan tema lagu dalam menulis sebuah karangan narasi.
Berdasarkan teoretis penelitian ini, maka dapat diketahui bahwa penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebasnya adalah metode sugesti imajinasi dan variabel terikatnya kemampuan menulis karangan narasi.

Dengan demikian, diharapkan dengan penggunaan metode sugesti imajinasi ini dapat membangkitkan semangat siswa, merangsang pikiran, perasaan siswa dalam mempelajari sesuatu hal daipada dengan menggunakan metode ceramah yang terpusat pada guru.Sehingga prestasi belajarnya dalam menulis karangan narasi semakin  mcmbaik.
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